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Abstrak 

 

Studi ini mempunyai tujuan untuk mengeksplorasi dampak tingkat 

kesadaran pajak, pemahaman peraturan pajak, sanksi pajak dan insentif pajak 

terhadap kepatuhan membayar pajak pemilik UMKM pada Pasar Kutabumi 

Pasarkemis Tangerang. Pendekatan yang dipergunakan ialah metode kuantitatif, di 

mana kuesioner disebar kepada 200 responden yang merupakan pemilik UMKM di 

Pasar Kutabumi Pasarkemis Tangerang. Hipotesis diuji mempergunakan analisis 

statistik, yang mencakup uji validitas, regresi linier berganda, uji reliabilitas,  

koefisien determinasi, uji F serta uji T. sesudah menjalankan analisis data 

mempergunakan perangkat lunak SPSS 25.0, ditemukan persamaan linier Y = 5.449 

+ 0.148X1 + 0.242X2 + 0.232X3 + 0.184X4, yang menggambarkan hubungan 

antara variabel yang diteliti. 

Dalam konteks ini, ketika terjadi perubahan sebesar 1 poin dalam variabel 

X1 (Kesadaran Pajak), X2 (Pemahaman Peraturan Pajak), X3 (Sanksi Pajak), dan 

X4 (Insentif Pajak), variabel Y akan mengalami perubahan sebesar koefisien 

variabel yang bersangkutan. Hasil uji hipotesa memperlihatkan nilai sig F senilai 

0,00, yang berarti lebih rendah daripada nilai alpha yang umumnya digunakan 

(0,05). Oleh karena itu, bisa diambil simpulan jika kesadaran pajak, pemahaman 

peraturan pajak, sanksi pajak, serta insentif pajak secara positif dan signifikan 

memengaruhi kemauan membayar pajak dari pemilik UMKM di Pasar Kutabumi 

Pasarkemis Tangerang. 

  

I. PENDAHULUAN 

Kesejahteraan seluruh warga negara merupakan tanggung jawab yang besar yang harus dilakukan suatu 

Pemerintahan secara konsisten. Untuk mencapai kesejahteraan rakyat melalui pembangunan nasional dan 

pengeluaran pemerintah, diperlukan anggaran yang signifikan. Oleh karena itu, optimalisasi pendapatan negara 

menjadi penting supaya tujuan itu bisa tercapai. Salah satu aspek utama pada pendapatan negara adalah pajak, yang 

diatur dalam Undang-Undang dan merupakan sumber pendapatan yang dapat dipaksakan. Semakin banyak 
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penerimaan pajak sebuah negara sehingga akan memungkinkan negara dapat melakukan Pembangunan nasional 

secara merata pada seluruh daerahnya guna meningkatkan kesejahteraan rakyat. Namun, meskipun peran penting 

yang dimainkan oleh pajak di Indonesia diakui, keseluruhan sistem pajak di negara ini terus menghadapi tantangan 

dalam hal kepatuhan yang diperlukan dari para wajib pajaknya. 

 Peran sektor UMKM sangat besar bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia, sektor ini mampu menyokong 

pendapatan domestik di Indonesia. Menurut data Kemenko pada tahun 2022 mencatatkan jumlah UMKM mencapai 

65 juta dan berkontribusi sebesar 60,5% pada PDB dan sanggup menyerap tenaga kerja sejumlah 96,9% dari total 

tenaga kerja nasional. Perkembangan UMKM dapat meningkatkan perekonomian menjadi lebih maju dan 

memperkuat kestabilan ekonomi di Indonesia. Namun ironisnya perkembangan UMKM yang begitu pesat tidak 

sejalan dengan penerimaan pajak yang diterima negara. Menurut (Nurhidayah, 2021) yang dilangsir dari pajak.com 

mengatakan bahwa dari total 67 juta UMKM yang tercatat hanya sebesar 2,3 juta UMKM yang mempunyai NPWP 

serta rutin melakukan pelaporan pajak dan pembayaran pajak sementara sisanya masih enggan membayar pajak. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Kesadaran Pajak 

Menurut (Purnamasari & Oktaviani, 2020) mengatakan bahwa: 

Kesadaran pajak termasuk sebuah posisi dimana wajib pajak mengakui, mengetahui, serta bersedia taat pada aturan 

perpajakan dan aturan perpajakan yang ada sehingga bisa melakukan penyetoran pajak sesuai dengan jumlah pajak 

yang tertanggung 

Menurut (Kausar et al., 2022) menyatakan bahwa: 

kesadaran mencerminkan sikap seseorang pada suatu objek yang melibatkan persepsi untuk bertindak sebagai 

pembayar pajak yang baik, artinya kesadaran pajak menunjukkan keyakinan seseorang untuk secara sadar mau tanpa 

ada paksaan dari pihak manapun menyetorkan iuran pajaknya kepada otoritas pajak. 

 

 

Pemahaman Peraturan Pajak  

Menurut (Meutia et al., 2021) menyatakan bahwa : 

Pemahaman peraturan pajak adalah bentuk pemahaman dimana seseorang mengerti dengan benar bahwa pajak 

sangat penting bagi negara, sehingga memotivasi dirinya untuk mengetahui tata cara pembayaran, perhitungan dan 

pelaporan pajak sendiri dan mau bersikap taat dalam melaksanakan kewajiban perpajakan. 

Menurut (Pangesti & Yushita, 2019) menyatakan jika : 

Wajib pajak yang mempunyai pemahaman mendalam mengenai peraturan pajak akan cenderung lebih patuh dalam 

memenuhi kewajiban perpajakannya. Idealnya, peraturan-peraturan pajak dirancang sedemikian rupa agar mudah 

dipahami serta diimplementasikan oleh wajib pajak, oleh karenanya mereka bisa dengan lancar melaksanakan 

tanggung jawab mereka dalam hal perpajakan. 

 

 

Sanksi Pajak 

Menurut (Supriatiningsih & Jamil, 2021) menyatakan bahwa : 

Sanksi perpajakan termasuk bentuk jaminan bahwa adanya saksi dapat membuat wajib pajak akan patuh pada 

aturan. Secara sederhana, sanksi perpajakan digunakan sebagai upaya untuk mencegah individu dari melakukan 

pelanggaran pajak dengan sengaja. Dengan kata lain, sanksi ini berperan sebagai tindakan pencegahan yang 

bertujuan untuk menghindarkan orang dari kesengajaan melakukan pelanggaran pajak. 

Menurut (Meutia et al., 2021) menyatakan jika : 

Sanksi pajak merupakan upaya pemerintah mengurangi pelanggaran pajak sehingga tercipta ketaatan pada aturan 

pajak yang telah ditetapkan untuk meningkatkan penerimaan suatu negara dari iuran pajak yang distorkan wajib 

pajak. 

 

 

Insentif Pajak 

Menurut (Andreansyah & Farina, 2022) menyatakan bahwa  

Insentif pajak merujuk pada proses pengenaan pajak yang didesain untuk mendorong peningkatan pendapatan 

pemerintah sekaligus menggerakkan pertumbuhan ekonomi. 
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Kepatuhan Membayar Pajak 

Menurut (Herviana & Halimatusadiah, 2022) menyatakan bahwa :  

Kepatuhan membayar pajak adalah motivasi diri seseorang mengenai evaluasi dan pertimbangan bahwa dengan 

membayar pajak menjadi partisipasinya dalam mendukung kemajuan negara dalam memfasilitasi kepentingan 

umum dengan berbagai pembangunan infrastruktur. 

Menurut (Istiqomah et al., 2018) menyatakan bahwa: 

Kepatuhan membayar pajak adalah kerelaan seseorang untuk mau membayarkan pajak yang tertanggung pada 

dirinya sebagai bukti ketaatannya terhadap peraturan yang dipengaruhi oleh kesadaran pajak, persepsi yang baik dan 

kepercayaan terhadap sistem pajak pemerintahan. 

 

 

III. METODE 

Jenis Penelitian 

Metode yang dipilih untuk studi ini ialah pendekatan kuantitatif. Pada konteks ini, pendekatan kuantitatif merujuk 

pada penggunaan analisis data yang terutama berfokus di data numerik atau berbagai angka yang dihitung 

mempergunakan metode statistik dengan bantuan software SPSS untuk interpretasi data (Sugiyono, 2019). 

Jenis dan Sumber Data 

Menurut (Sugiyono,2019) Data primer termasuk data yang dilakukan pengumpulan dengan cara langsung oleh 

penulis yang diterima dari responden pada penelitian. Data itu selanjutnya dikumpulkan serta diolah dengan 

mempergunakan metode statistik. 

Menurut (Sugiyono,2019) Data sekunder termasuk informasi yang didapat dari beberapa sumber yang telah ada 

sebelumnya, seperti dokumen tertulis, jurnal, buku, artikel, serta sumber lainnya. 

Populasi dan Sample 

Menurut (Sekaran dan Boogie, 2020) Populasi adalah sekumpulan/ jumlah keseluruhan dari unit, individu, ataupun 

institusi yang mempunyai kategori sebagai subjek penelitian. 

Menurut (Sugiyono, 2019, p. 67) Sampel adalah segmen kecil yang mewakili seluruh populasi serta mencerminkan 

ciri khas yang ada dalam populasi tersebut. 

Teknik Pengumpulkan Data 

Teknik pengumpulan data Primer (Menurut Ghozali, 2018) Kuesioner adalah seperangka pertanyaan yang dibuat 

secara tertulis untuk kemudian diberikan kepada responden untuk dijawab dan memperoleh informasi mengenai 

penelitian dan hal-hal yang responden ketahui mengenai topik permasalahan yang sedang diteliti. 

 

Teknik Analisa Data 

Kegiatan  Analisa yang digunakan untuk menganalisa atau menjabarkan hasil dari informasi yang diperoleh 

dilakukan dengan memakai aplikasi SPSS 23 untuk membahas pengaruh variable Independen terhadap variable 

Dependen yang telah dipilih oleh peneliti didalam riset ini. 

 

 

IV. HASIL 

1. Model Summary 

 Uji Koefisien Determinasi Pasrsial (R2)  
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Variable R Square (R2) Std. Error 

Kesadaran Pajak .258 (25.8%) 2.35751 

Pemahaman Peraturan 

Pajak 

.357 (35.7%) 2.19498 

Sanksi Pajak .562 (56.2%) 1.81054 

Insentif Pajak .178 (17.8%) 2.48221 

Dari hasil yang diperoleh, diketahui bahwa kesadaran pajak memberikan pengaruh 
sebesar25,8%, pemahaman peraturan pajak sebesar 35,7%, sanksi pajak sebesar 56,2% dan 
insentif pajak sebesar 17.8%. secara parsial terhadap kepatuhan membayar pajak pemilik 
UMKM di pasar kemis kutabumi Tangerang. Sementara itu, persentasenya dipengaruhi oleh 
berbagai factor lainnyadi luar penelitian yang dikerjakan. 
 

 Uji Koefisien Determinasi Simultan  

Variable R Square (R2) Std. Error 

Kesadaran Pajak 
Pemahaman Peraturan 

Pajak 
Sanksi Pajak 

Insentif Pajak 

 
.714 (71.4%) 

 
1.47386 

Dari hasil yang diperoleh, diketahui bahwa kesadaran pajak, pemahaman peraturan pajak, sanksi pajak serta 

insentif pajak secara simultan memberi dampak 71.4% pada kepatuhan membayar pajak pemilik UMKM di 

pasar kemis kutabumi Tangerang. Sementara itu, persentasenya dipengaruhi oleh berbagai factor lainnyadi 

luar penelitian yang dikerjakan. 

 

 

2. Tabel Uji Hipotesis 

 Uji T 

Variable T Hitung T Tabel Sig 

Kesadaran Pajak .297 1.966 0.00 

Pemahaman 

Peraturan Pajak 

.438 1.966 0.00 

Sanksi Pajak .456 1.966 0.00 

Insentif Pajak .323 1.966 0.00 
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Dari hasil yang diperoleh dipahami jika kesadaran pajak mempunyai nilai T hitung sebesar .297, 

pemahaman peraturan pajak sebesar .438, sanksi pajak sebesar .456 serta insentif pajak sebesar 

.323 angka tersebut lebih besar jika dibanding dengan angka T table senilai 1.972. diketahui juga 

bahwa melalui uji T diperoeh nilai sig senilai 0..00 yang lebih rendah dari 0.05, maka dapat 

diasumsikan Hₐ diakui serta Hₒ ditolak 

 

 Uji F 

Variabel F Hitung F Tabel Sig 

Kesadaran Pajak 

Pemahaman 

Peraturan Pajak 

Sanksi Pajak 

Insentif Pajak 

121.031 2.70 0.00 

Dari hasil yang diperoleh diketahui bahwa kesadaran pajak, pemahaman peraturan pajak, sanksi 

pajak serta insentif pajak secara bersamaan mempunyai nilai F hitung sebesar 121.989 

dibanding dengan F table.  Diketahui juga melalui uji F diperoleh nilai sig 0.00yang lebih kecil 

dari 0.05, sehingga dapat diasumsikan Hₐ diakui dan Hₒ ditolak. 

 

V. KESIMPULAN 

Terdapat dampak positif signifikan kesadaran pajak, pemahaman peraturan pajak, sanksi pajak serta insentif 

pajak secara simultan pada Kepatuhan Membayar Pajak. Adapun Hal itu terbukti dengan hasil perhitungan 

dimana nilai F hitung 127.031 > F tabel (2,70) serta nilai sig F senilai 0,000 < 0,05. Oleh karenanya bisa diambil 

simpulan adanya dampak antara kesadaran pajak, pemahaman peraturan pajak, sanksi pajak dan insentif 

pajak secara Bersama pada Kepatuhan Membayar Pajak. 
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